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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Setiap organisasi atau lembaga dalam masyarakat modern seperti 

sekarang ini pasti memerlukan dana guna menjalankan aktivitisnya untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang merupakan salah satu bentuk lembaga yang 

bergerak dalam dunia usaha juga tidak dapat terlepas dari kebutuhan dana. 

Prinsip manajemen perusahaan menunutut agar perusahaan dalam 

memperoleh ataupun dalam menggunakan dana harus dilakukan secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu perusahaan yang bersangkutan perlu menganalisa 

kinerja keuangan yang terdapat pada perusahaan tersebut. 

Perkembangan perusahaan tidak bias hanya dilihat dari perkembangan 

fisik saja, tetapi lebih tepat pada perkembangan keuangan perusahaan. Faktor 

terpenting dalam mengukur perkembangan perusahaan adalah terletak pada 

data keuangan dari periode ke periode selanjutnya dengan demikian dapat 

digunakan untuk mengukur kebijaksanaan manajemen apakah sudah tepat dan 

masih perlu untuk dievaluasi.  

Dengan laporan keuangan dapat digunakan untuk pengukuran 

kesehatan perusahaan. Laporan keuangan yang disusun pada akhir periode 

berisi tentang laporan pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas 

berjalannya usaha. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan 
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atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

data atau aktivitas perusahaan tersebut. (Munawir, 1998: 2)  

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan kepada para pemilik 

perusahaan atas kinerja yang telah dicapainya. Serta merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting dan dapat dipercaya untuk mengetahui posisi 

keuangan yang dapat mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam membuat analisa ekonomi dan peramalan untuk di 

masa yang akan datang.  

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi tentang suatu 

badan usaha yang akan pergunakan dalam pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama 

sebagai besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi non keuangan (IAI, 2004: 4). 

Secara umum kegunaan informasi hasil keuangan adalah sebagai dasar 

prediksi bagi pemakainya. Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan disebutkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

laporan keuangan yaitu investor sekarang dan investor potensial, karyawan, 

pemberi pinjaman, pemasok-pemasok, kreditur usaha lainnya., perintah serta 



lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan 

keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. 

Data keuangan akan lebih berarti apabila diperbandingkan dan 

dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang dapat mendukung 

keputusan yang diambil (Munawir, 1998: 31). Dengan mengadakan analisis 

data keuangan dari laporan keuangan dapat diketahui kelemahan-kelemahan 

dari perusahaan serta hail-hasil yang dianggap cukup baik. Analisis laporan 

keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. Rasio 

memperlihatkan hubungan matematika antara perkiraan dalam laporan 

keuangan. 

Prediksi laba perusahaan di masa yang akan datang dapat dilakukan 

dengan menggunakan analisa fundamental yaitu menganalisa nilai suatu 

perusahaan dengan menggunakan variabel-variabel akuntansi yang terdapat 

dalam laporan keuangan perusahaan. Salah satu bagian dari analisis 

fundamental adalah analisis rasio yaitu analisis dengan menggunakan 

hubungan matematis antara variabel keuangan yang satu dengan yang lain. 

Penggunaan rasio keuangan lebih mampu memberikan informasi tentang 

arah/kecenderungan dari suatu perusahaan daripada hanya menggunakan 

variabel keuangan secara sendiri-sendiri.  

Penelitian tentang manfaat rasio keuangan dalam memprediksi laba 

perusahaan manufaktur sangat dibutuhkan. Pentingnya penelitian tentang rasio 

keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba dan pengujian kekuatan 

prediksi laba rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba antara berbagai 

periode untuk perusahaan manufaktur didasarkan pada beberapa alasan. 



Pertama. beberapa penelitian yang menguji keuangan prediksi rasio keuangan 

terhadap pertumbuhan laba antara berbagai periode cenderung tidak presisten. 

Kedua belum adanya keseragaman rasio keuangan yang harus dicantumkan 

perusahaan dalam prospectus pada saat publikasi.  

Analisa rasio dapat memberikan petunjuk dan gejala dari kondisi yang 

mendasar. Apabila diinterpretasikan dengan benar dapat menunjukkan area 

yang dibutuhkan penyelidikan dan perbaikan yang lebih lanjut. ROI 

merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. ROI ini menunjukkan seberapa 

banyak laba bersih yang bias diperoleh untuk mengukur seberapa banyak 

keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Sedangkan OPM adalah 

rasio untuk mengukur seberapa banyak keuntungan operasional yang bias 

diperoleh dari setiap rupiah penjualannya. Ketiga rasio tersebut merupakan 

rasio mengukur laba yang dilihat dari berbagai sisi yaitu dari sisi modal, asset 

(kekayaan), dan operasional penjualan.  

Kemampuan perusahaan di dalam merencanakan jumlah dana yang 

tepat secara efisien, mengawasi alokasi dana dan memperoleh dana akan 

mempengaruhi berhasil tidaknya suatu perusahaan, maka salah satu cara yang 

harus dilakukan oleh suatu perusahaan adalah bagaimana meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

judul, Penilaian Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Pada Bursa 

Efek Indonesia  Tahun 2004-2008. 

 



B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalalahnya 

sebagai berikut:“Apakah Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004 – 2008 sudah sehat ?”.  

 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah, untuk 

mengetahui Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2004 – 2008. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang akan diperoleh bagi 

peneliti maupun perusahaan. Adapun beberapa manfaat itu adalah: 

1.  Bagi peneliti  

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai masalah yang 

ada dalam perusahaan serta untuk menerapkan teori-teori yang didapat 

selama kuliah. 

2.  Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat membantu dalam menganalisis Kinerja Keuangan 

Perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2004 – 2008 dalam rangka memperbaiki/meningkatkan kinerja keuangan. 

 

 



E. Sistematika Skripsi 

Penelitian ini guna lebih teratur dan urutnya pembahasan, maka 

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian besar 

menyempurnakan usulan penelitian yang berisi lata r belakang 

masalah, perumusan masalah, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasar tentang pembahasan 

secara terperinci yang memuat antara lain: pengertian laporan 

keuangan, sifat laporan keuangan, bentuk-bentuk laporan keuangan 

seperti neraca. Laporan laba rugi, tujuan analisa laporan keuangan, 

evaluasi laporan keuangan. 

BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pengembangan metodologi yang terdiri dari 

kerangka pemikiran, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisa data. 

BAB IV PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan gambaran objek penelitiana antara lain: 

tinjauan umum perusahaan, serta analisa data dan pembahasannya. 

 

 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hipotesa yang diajukan dan saran dari 

penulis yang mungkin layak dan dapat dilaksanakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


